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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi kemampuan berpikir kritis dan lingkungan sekolah terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar Program Keahlian (DDPK) di SMK N 1 Rao Selatan. Latar belakang
penelitian ini didasari oleh rendahnya capaian hasil belajar siswa, khususnya pada jurusan Teknik Komputer dan Jaringan
(TKJ), di mana sebagian besar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, dengan
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang ditetapkan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional dengan pendekatan ex-
post facto. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X TKJ tahun ajaran 2025/2026 dengan jumlah sampel 58 orang.
Instrumen penelitian berupa angket untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan persepsi terhadap lingkungan sekolah,
serta dokumentasi hasil belajar siswa. Data dianalisis menggunakan uji statistik deskriptif, uji prasyarat, dan uji hipotesis
melalui SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis memberikan kontribusi sebesar 3,7%
terhadap hasil belajar, lingkungan sekolah memberikan kontribusi sebesar 6,7%, sedangkan keduanya secara bersama-sama
memberikan kontribusi sebesar 6,9%. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipunkemampuan berpikir kritis dan
lingkungan sekolah memberikan kontribusinamun masih relatif kecil, dibanding faktor lain yang lebih dominan dalam
memengaruhi hasil belajar siswa.

Kata kunci : Berpikir Kritis, Lingkungan Sekolah, Hasil Belajar, SMK

1. Latar Belakang

Pendidikan penting dalam kemajuan bangsa di era globalisasi abad 21 yang menuntut kualitas pendidikan sesuai
perkembangan zaman. Pendidikan abad 21 fokus pada pengembangan kemampuan berpikir seperti critical
thinking, creative thinking, problem solving, information literacy, dan global awareness (Sri Hanipah, 2023).
Keterampilan berpikir kritis utama bagi siswa (Island et al., 2021). Lingkungan sekolah kondusif memfasilitasi
belajar efektif (Anggraeni, 2022; Aziza & Subroto, 2025). Model Problem Based Learning (PBL) meningkatkan
berpikir kritis (Shanty &Jatmiko, 2024).SMKN 1 Rao Selatan menerapkan PBL di 5 jurusan termasuk Teknik
Komputer Jaringan (TKJ) pada mata pelajaran Dasar-Dasar Program Keahlian (DDPK). PBL menekankan
pemecahan masalah nyata, guru sebagai fasilitator (Puspaningrum, Zulvarina, &Herlambang, 2024), PBL juga
menawarkan lingkungan pembelajaran  yang terintegrasi  dan kontekstual yang mendorong peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan, (Rizkayenimarta 2023). Namun, masih kurang kemampuan berpikir kritis
siswa. Observasi di SMKN 1 Rao Selatan (25 Februari 2025) menunjukkan siswa belum terbiasa berpikir kritis.
Jawaban siswa terbatas pada arahan guru. Pada pembelajaran kelompok, tanggapan penanya pasif. Lingkungan
sekolah kurang kondusif karena siswa berbicara saat guru menjelaskan, dan gangguan dari luar kelas. Hal ini
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa fase E kelas X semester ganjil 2025-2026 jurusan TKJ mata
pelajaran DDPK.

Seluruh permasalahan yang di temukan, mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Berikut hasil belajar
siswa pada fase E kelas X semester ganjil 2025-2026 jurusan Teknik Komputer Jaringan pada mata pelajaran
Dasar-Dasar Program Keahlian (DDPK).Data hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh ketika
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siswa berada di kelas X tahun pelajaran 2024/2025. Pada saat penelitian berlangsung, siswa tersebut telah naik
ke kelas XI, namun tetap merupakan subjek yang sama. Oleh karena itu, data yang dianalisis tetap
merepresentasikan hasil belajar mereka pada saat duduk di kelas X.

Tabel 1. Persentase Nilai Tengah Semester kelas X TKJ TA 2024/2025.

Kelas | JumlahSiswa | Tuntas | Persen | Tidak Tuntas | Persen

TKJ 1 32 orang 150rang | 47% 17 orang 53%

TKJ 2 35 orang 7 orang 20% 28 orang 80%

Jumlah 67 orang 2l orang | 67% 45 orang 133%

Sumber :Dokumentasi Sekolah.

Tabel 1 menjelaskan hasil belajar siswa kelas TKJ 1 dan TKJ 2 dalam mata pelajaran Dasar-Dasar
Program Keahlian (DDPK). Pada kelas TKJ 1 masih terdapat 53% atau 17 orang yang tidak tuntas, dan
47% atau 15 orang yang sudah tuntas. Pada kelas TKJ 2 masih terdapat 80% atau 28 orang yang tidak
tuntas, dan 20% atau 7 orang yang sudah tuntas yaitu yang telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). KKTP yang berlaku di SMK N 1 Rao selatanyaitu 75.
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Kontribusi Kemampuan Berpikir Kritis dan Lingkungan Sekolah terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Program Keahlian di SMKN 1 Rao Selatan.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis korelasional yang bersifatex-post facto.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Berpikir Kritis (X1) dan Lingkungan Sekolah (X2). Menurut (Sugiyono, 2022) yang
dimaksud variable terikat (dependent) merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya
variable bebas, variable terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar (Y).

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X TKJ di SMKN 1 Rao Selatan pada tahun ajaran 2025-2026.

Tabel 2. Rincian populasi penelitian

Kelas Jumlah Siswa
TKJ1 32 orang
TKJ 2 35 orang
Jumlah 67 orang

Sumber : Dokumentasi Presensi Sekolah 2024

Perhitungan jumlah sampel dari masing-masing siswa kelas X TKJ di SMKN 1 Rao Selatan berdasarkan pada
tabel berikut
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Tabel 3. Perhitungan Jumlah Sampel

No | Kelas TKJ Jumlah siswa kelas X Perhitungan sampel
32.58
1. XTKJ1 32 — 277 = 28
67
35.58
2. XTKJ2 35 ~302 =30
67
Total 67 58

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik Angket/Kuesioner, dan
dokumentasi. Uji instrumennya menggunakan uji validitas, reliabilitas, dengan teknik analisis data berupa
analisis  deskriptif, uji prasyarat analisis data, yang terdiridari uji normalitas, homogenitas,
linieritas,multikolinearitas, uji hipotesis dan koefisien determinan.

3. Hasil dan Diskusi
A. Deskripi data Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi antara kemampuan berpikir kritis dan
lingkungan sekolah terhadap hasil belajar siswa. Deskripsi data menggambarkan data-data penelitian
tentang jumlah data, range, mean,nilai minimum, nilai maksimum, standar deviasi, dan varian yang
diperoleh.

1. Kemampuan Berpikir Kritis

Data variabel kemampuan berpikir kritis ini di kumpulkan melalui angket / kuisioner yang
terdiri atas 24 butir pernyataan yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya angket yang
telah valid diberikan kepada 58 orang responden untuk diisi.

Perhitungan statistic dasar variable kemampuan berpikir kritis yaitu:

Tabel4.Hasil Perhitungan Statistik Kemampuan Berpikir Kritis

Mean 90,551
Standard Error 1,178
Median 91,5
Mode 81
Standard Deviation 8,974
Sample Variance 80,532
Range 46
Minimum 64
Maximum 110
Sum 5252

Perhitungan Statistik ini digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai data yang
diperoleh, dapat menunjukkan ukuran pemusatan data, berdasarkan skor tabel 7 dapat dilihat bahwa
variabel kemampuan berpikir kritis dengan jumlah data (N) 58, mean 90,551, median 91,5, mode 81,
standar deviasi sebesar 8,974, sampel varian 80,532, range 46, minimum 64, dan maksimum 110,
sedangkan jumlah skor keseluruhan sebesar 5252.
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Tabel5. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Berpikir Kritis

No Interval Kelas Frekuensi F%
1 64-70 1 2
2 71-77 2 3
3 78-84 16 28
4 85-91 10 17
5 92-98 17 29
6 99-105 9 16
7 106-112 3 5

Jumlah 58 100

Distribusi frekuensi pada tabel 5 menunjukkan bahwa skor kemampuan berpikir Kritis
responden sebagian besar berada pada interval 92-98 (29%) dan 78-84 (28%). Hal ini menandakan
bahwa mayoritas siswa memiliki kemampuan berpikir kritis pada kategori menengah ke atas, sedangkan
hanya sedikit yang berada pada skor sangat rendah maupun sangat tinggi.

Lingkungan Sekolah

Data variabel Lingkungan Sekolah ini di kumpulkan melalui angket / kuisioner yang terdiri
atas 21 butir pernyataan yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya angket yang telah
valid diberikan kepada 58 orang responden untuk diisi. Perhitungan statistic dasar variable kemampuan
berpikir kritis yaitu:

Tabel 6.Hasil Perhitungan Statistik Lingkungan Sekolah

Mean 83,672
Standard Error 1,867
Median 86,5
Mode 80
Standard Deviation 14,222
Sample Variance 202,259
Range 53
Minimum 50
Maximum 103
Sum 4853

Perhitungan Statistik ini digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai data yang
diperoleh, dapat menunjukkan ukuran pemusatan data, berdasarkan tabel 13 dapat dilihat bahwa
variabel Lingkungan Sekolah dengan jumlah data (N) 58, mean 83,672, median 86,5, mode 80, standar
deviasi sebesar 14,222, sampel varian 202,259, range 53, minimum 50, dan maksimum 103, sedangkan
jumlah skor keseluruhan sebesar 4853.

Tabel 7.Distribusi Frekuensi Skor Lingkungan Sekolah

Kelas Interval Kelas Frekuensi F%
1 50-57 2 3
2 58-65 10 17
3 66-73 0 0
4 74-81 15 26
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5 82-89 6 10
90-97 13 22

98-105 12 21

Jumlah 58 100

Distribusi frekuensi pada Tabel 7 menunjukkan bahwa skor lingkungan sekolah dengan
responden sebagian besar berada pada interval 74-81 (26%) dan 90-97 (22%). Hal ini menandakan
bahwa mayoritas siswa pada variabel lingkungan sekolah memiliki kategori menengah ke atas,
sedangkan hanya sedikit yang berada pada skor sangat rendah maupun sangat tinggi.

Hasil Belajar

Perhitungan statistik dasar variabel Hasil Belajar, yaitu :

Tabel 8.Hasil Perhitungan Statistik Hasil Belajar

Mean 70,396
Standard Error 2,426
Median 715
Mode 90
Standard Deviation 18,473
Sample Variance 341,261
Range 80
Minimum 20
Maximum 100
Sum 4083

Perhitungan Statistik ini digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai data yang
diperoleh,dapat menunjukkan ukuran pemusatan data, berdasarkan skor tabel 8 dapat dilihat bahwa
variabel hasil belajar dengan jumlah data (N) 58, mean 70,396, median 71,5, mode 90, standar deviasi
sebesar 18,473, sampel varian 341,261, range 80, minimum 20, dan maksimum 100, sedangkan jumlah
skor keseluruhan sebesar 4083.

Tabel9.Distribusi Frekuensi Hasil Belajar

Kelas Interval Kelas Frekuensi F%
1 20-31 2 3
2 32-43 2 3
3 44-55 7 12
4 56-67 14 23
5 68-79 13 22
6 80-91 16 27
7 92-103 4 7
Jumlah 58 100

Distribusi frekuensi pada Tabel 9 menunjukkan bahwa skor lingkungan sekolah dengan
responden sebagian besar berada pada interval 80-91 (27%) dan 56-67 (23%). Hal ini menandakan
bahwa mayoritas siswa memiliki hasil belajar dengan kategori menengah ke atas, sedangkan hanya
sedikit yang berada pada skor sangat rendah maupun sangat tinggi.
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B. Uji Prasyarat Analisis

1. Uji Normalitas

Kemampuan Berpikir Kritis (X1)

Hasil pengujian untuk uji normalitas pada variable kemampuan berpikirkritis (X1)
dapat dilihat pada gambar 1dengan menggunakan SPSS versi 22 sebagai berikut :

One-Sample Kolmogorowv-Smirnowv Test

Kemampuan

Berpikir Kritis

I+ 58
Mormal Parameters ™ F Mean 90.55
Std. Deviation B8.974

Most Extrerme Differences Absolute 095
Fositive 095

Megative -.075

Test Statistic 095
Asymp. Sig. (2-tailed) 2op=-

Gambarl. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis (X1)

Pada gambar 1 di dapatkan hasil pengujian normalitas menggunakan SPSS versi 22
dengan kolmogorov-simirnov pada variabel kemampuan berpikir kritis (X1) sebesar 0,200.

Nilai ini lebih besar dari 0,05 maka dinyatakan nilai berdistribusi normal.

b. Lingkungan Sekolah (X2)

Hasil pengujian untuk uji normalitas pada variable lingkungan sekolah (X2) dapat

dilihat pada gambar 2 dengan menggunakan SPSS versi 22 sebagai berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnow Test

Lingkungan
sekolah
| 58
Mormal Parameters®? Mean 8367
Std. Deviation 14,222
Most Extreme Differences Absolute 12
Positive 12
Megative -106
Test Statistic 12
Asymp. Sig. (2-tailed) 066"

Gambar 2.Hasil Uji Normalitas Lingkungan Sekolah (X2)

Pada gambar 2di dapatkan hasil pengujian normalitas menggunakan SPSS versi 21
dengan kolmogorov-simirnov pada variabel lingkungan sekolah (X2) sebesar 0,066. Nilai ini

lebih besar dari 0,05 maka dinyatakan nilai berdistribusi normal.

c. Hasil Belajar (Y)

Hasil pengujian untuk uji normalitas pada variable hasil belajar (Y) dapat dilihat pada

gambar 3 dengan menggunakan SPSS versi 22 sebagai berikut :
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hasil Belajar

M 58
Normal Parameters®:® Mean 70.40
Std. Deviation 18.473

Most Extreme Differences  Ahsolute 106
Positive .075

MNegative -.106

Test Statistic 106
Asymp. Sig. (2-tailed) 168°

Gambar 3.Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar ()

Pada gambar 3 di dapatkan hasil pengujian normalitas menggunakan SPSS versi 21
dengan kolmogorov-simirnov pada variabel hasil belajar (Y) sebesar 0,168. Nilai ini lebih
besar dari 0,05 maka dinyatakan nilai berdistribusi normal.

2. Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan pada variabel Kemampuan Berpikir Kritis (X1),
Lingkungan Sekolah (X2) dan Hasil Belajar (Y) menggunakan SPSS versi 22. Hasil
pengujian homogenitas dapat dilihat pada gambar 4 :

Ddependent Syrgles [est

Loen’s Test b Equatyel |
vananess 1l Nr Equatty ol Viirs

§5% Conidmoe nenal oite
W 541 Eror Deferienie
Sy ! o 3 (Mol Diference Dfrence Lowa! Lo

Kamampian Sapk Eoud wrians
'\l-‘ o ;,:\,,.:.:‘ ‘ \E0 b " “ e o a0 t) v RL!
Eod mataneas ot

assined B | 19854 513 1857 2504 1465

Linglungan Sebstsh EQud w3y 3 i : =
e IENed 175 2 b1 | su pde) | o A8 1 81E
Equd saanpes not
F38MMES

el Betaat Equd mnanres v 4 | o) et 1 "
J " 136 1} =+ irs 9 § s A0 142
F55umsd k. it i b i 14) 58 I FR{4]

Equd sariattes it

£ n -V
s | | |

Gambar 4. Hasil Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil pada gambar 4, diperoleh nilai signifikansi variabel X1 sebesar 0,673 > 0,05
untuk variabel X2 sebesar 0,979 > 0,05 dan variabel Y sebesar 0,689 > 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa varians antar kelompok adalah homogen, sehingga asumsi kesamaan
varians terpenuhi.

3. Uji Linearitas

a. Kemampuan Berpikir Kritis (X1) Terhadap Hasil Belajar (Y)
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ENCVA Tabée

ff |MeanSquare | F Sig

Y*KemampuanBermidT  BezenGaugs  (Combinzd)
Krigs Lineariy

Desiaton fom Linsaly

Védtin Groups
Tatal

Gambar5. Hasil Uji Linearitas Kemampuan Berpikir Kritis (X1) Terhadap Hasil Belajar (YY)

Berdasarkan hasil uji linearitas pada gambar 5, diperoleh nilai Sig. Deviation from Linearity
sebesar 0,726. Nilai ini lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linear antara variabel kemampuan berpikir kritis (X1) terhadap hasil belajar
(Y). Dengan demikian, asumsi linearitas terpenuhi.

b. Lingkungan Sekolah (X2) Terhadap Hasil Belajar (YY)

AR Takie
Sumal
Squares i Wean Square F Sig
Hasil Belg* BetweenGroups  (Combined) AL 45 AR EES
Lingiungan Sekalzh Lingary 1304605 1| 1meEm | bme| e
Dexigicn fomLneatty | 7645421 m|  wrEs| |
i Groups 10501 £33 MEER

Tatal 19451679 T

Gambar 6. Hasil Uji Linearitas Lingkungan Sekolah (X2) Terhadap Hasil Belajar
(Y)

Berdasarkan hasil uji linearitas pada gambar 6, diperoleh nilai Sig. Deviation from Linearity
sebesar 0,370. Nilai ini lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linear antara variabel lingkungan sekolah (X2) terhadap hasil belajar (Y).
Dengan demikian, asumsi linearitas terpenuhi.

4, Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidak nya hubungan yang tinggi
antar variable bebas dalam model regresi. Pada uji multikolinearitas ini menggunakan Variance
Inflation Factor (VIF) dengan perhitungan pada gambar 7berikut :

Coefficients™
Collinearity Statistics
Model Tolerance WIF
1 Eﬁ;ﬂsampuan Berpikir 576 1 589
Lingkungan sekolah B26 1.54949

Gambar 7. Hasil Uji Multikoliniaritas
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Berdasarkan hasil perhitungan gambar 7, diperoleh nilai VIF = 1,599< 10. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak ditemukan adanya masalah multikolinearitas.

5. Uji Hipotesis

a.

HipotesisPertama

Hipotesis pertama adalah kontribusi antara berpikir kritis terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran Dasar-Dasar Program Keahlian kelas X TKJ SMKN 1 Rao Selatan.

Berdasarkan hasil hipotesis sebelumnya maka dibuat hipotesis sebagai berikut :

Ho = Tidak terdapat kontribusi kemampuan berpikir kritis terhadap hasil

belajar pada mata pelajaran Dasar-Dasar Program Keahlian kelas X TKJ SMKN 1 Rao
Selatan.

H. = Terdapat kontribusi kemampuan berpikir kritis terhadap hasil

belajar pada mata pelajaran Dasar-Dasar Program Keahlian kelas X TKJ SMKN 1 Rao
Selatan.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Sguare Square the Estimate
1 191% 037 0149 18.283

Gambar 8. Hasil Uji Hipotesis Pertama

Berdasarkan gambar 8, pada analisis korelasi didapatkan rhitung X1 sebesar 0,191 dan rtabel
0,259. Sehingga dapat di katakan.0,191< 0,259 maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak
terdapat korelasi antara kemampuan berpikir Kritis terhadap hasil belajar. Meskipun tidak
korelasi, namun variabel X1 terhadap Y tetap memberikan kontribusi dengan koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,037 atau 3,7% yang dapat diartikan bahwa Kemampuan Berpikir
Kritis (X1) memiliki kontribusi sebesar 3,7% terhadap hasil belajar (YY) dan 96,3% dipengaruhi
oleh variabel lain.

Hipotesis Kedua

H, = Tidak terdapat kontribusi Lingkungan Sekolah terhadap hasil belajar pada mata pelajaran
Dasar-Dasar Program Keahlian

kelas X TKJ SMKN 1 Rao Selatan.

Ha. = Terdapat kontribusi Lingkungan Sekolah terhadap hasil belajar pada mata pelajaran
Dasar-Dasar Program Keahlian kelas X TKJ SMKN 1 Rao Selatan.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Sguare Square the Estimate
1 .259° D67 050 18.002

Gambar 9. Hasil Uji Hipotesis Kedua

Berdasarkan gambar 9, pada analisis korelasi didapatkan rhitung X2 sebesar 0,259 dan rtabel
0,259. Sehingga dapat di katakan 0,259 berada pada batas rtabel maka Ho ditolak dan H,
diterima artinya terdapat korelasi antara lingkungan sekolah terhadap hasil belajar sebesar
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0,259 sehingga variabel X2 terhadap Y memberikan kontribusi dengan koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,067 atau 6,7% yang dapat diartikan bahwa variabel lingkungan sekolah (X2)
memiliki kontribusi sebesar 6,7% terhadap hasil belajar (Y) dan 93,3% dipengaruhi oleh
variabel lain.

c. Hipotesis ketiga

H, = Tidak terdapat kontribusi kemampuan berpikir kritis dan Lingkungan Sekolah terhadap
hasil belajar pada mata pelajaran Dasar-Dasar Program Keahlian kelas X TKJ SMKN 1 Rao
Selatan.

Ha = Terdapat kontribusi kemampuan berpikir kritis dan Lingkungan Sekolah terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran Dasar-Dasar Program Keahlian kelas X TKJ SMKN 1 Rao Selatan.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Sguare Square the Estimate

1 2627 069 035 18.147

Gambar 10. Hasil Uji Hipotesis Ketiga

Berdasarkan gambar 10, pada analisis korelasi didapatkan Rhitung X1,X2 terhadap Y sebesar
0,262 dan rtabel 0,259. Sehingga dapat di katakana 0,262 > 0,259 maka Ho ditolak dan H,
diterima artinya terdapat korelasi antara kemampuan berpikir kritis, lingkungan sekolah
terhadap hasil belajar sebesar 0,262 sehingga variabel X1,X2 terhadap Y memberikan
kontribusi dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,069 atau 6,9% dan 93,1% dipengaruhi
oleh variabel lain.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan mengetahui kontribusi kemampuan berpikir kritis dan lingkungan sekolah
terhadap hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran dasar-dasar program keahlian di SMK N 1 Rao Selatan.
Dengan sampel 58 siswa, penelitian menggunakan angket untuk mengukur kontribusi kemampuan berpikir Kkritis
(24 butir pernyataan) dan lingkungan sekolah (21 butir pernyataan) terhadap hasil belajar. Hal ini sejalan dengan
pendapat Rizka yenimarta (2024) yang mana faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua jenis yaitu faktor
internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar pada variable ini yaitu kemampuan
berpikir kritis, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individuasil yaitu pada variable ini
lingkungan sekolah. Uji hipotesis menunjukkan kemampuan berpikir kritis memiliki korelasi lemah (0,191 <
0,259) dengan kontribusi 3,7% terhadap hasil belajar, sedangkan lingkungan sekolah memiliki korelasi positif
rendah (0,259) dengan kontribusi 6,7%.

Secara bersamaan, kemampuan berpikir kritis dan lingkungan sekolah memiliki korelasi positif (0,262
> 0,259) dengan kontribusi 6,9% terhadap hasil belajar. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu dan
pendapat ahli bahwa faktor internal (kemampuan berpikir  kritis) dan eksternal (lingkungan sekolah)
mempengaruhi hasil belajar, namun kontribusi relative kecil dan sebagian besar dipengaruhi variabel lain.

4. Kesimpulan

Kemampuan berpikir kritis terbukti memberikan kontribusi terhadap hasil belajar siswa. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kontribusi yang dimiliki sebesar 3,7%. Hal ini menandakan bahwa kemampuan berpikir
kritis memang memiliki perandalam pencapaian hasil belajar, meskipun kontribusi nya relative kecil, dan 96,3%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Lingkungan sekolah terbukti memberikan kontribusi terhadap
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hasil belajar siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa kontribusi yang dimiliki sebesar 6,7%. Hal ini
menandakan bahwal ingkungan sekolah memang memiliki perandalam pencapaian hasil belajar, meskipun
kontribusi nya relative kecil, dan 93,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Kemampuan berpikir
kritis dan lingkungan sekolah terbukti memberikan kontribusi terhadap hasil belajar siswa. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kontribusi yang dimiliki sebesar 6,9%. Hal ini menandakan bahwa kemampuan berpikir
kritis dan lingkungan sekolah memang memiliki perandalam pencapaian hasil belajar, meskipun kontribusinya
relative kecil, dan 93,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.
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